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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbedaan religiusitas pada 

Mahasiswa milenial di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Jenis penelitian 

ini yaitu kuantitatif deskriptif. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu dengan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif deskriptif dengan model komparasi.Jumlah populasi dalam 

penelitian ini adalah 1643 mahasiswa. Tehnik pengambilan sampel yaitu dengan 

purposive sampling dengan jumlah keseluruhan 200 mahasiswa. Tehnik analisis 

data yaitu uji T-test independent, dikarenakan data tidak normal maka tehnik 

analisis di ubah menjadi uji mean whitney. 

Hasilnya menunjukkan bahwa : (1) Tingkat Religiusitas mahasiswa 

milenial UMY angakatan 2015 mempunyai tingkat religiusitas yang tinggi yaitu 

sebesar (98%) ; (2) Tingkat religiusitas mahasiswa milenial UMY angakatan 2015 

mempunyai perbedaan yang sangat signifikan antara mahsiswa perempuan dan 
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laki-laki. Hal ini berdasarkan  dengan  uji mann whitney yang dilakukan dan 

mendapat hasil 0,000 atau kurang dari 0,05 maka dapat kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan religiusitas mahasiswa milenial laki-laki dan perempuan di UMY pada 

angakatan 2015dengan keterangan sebagai berikut : mahasiswa Fakultas Agama 

islam perempuan mempunyai religiusitas tertinggi pada aspek ideology  dengan 

frekuensi (100%), mahasiswa Fakultas Agama Islam laki-laki mempunyai 

religiusitas tertinggi pada aspek religiusitas experience  dengan frekuensi (72%) , 

mahasiswa Fakultas Pertanian  perempuan mempunyai religiusitas yang tinggi pada 

aspek ideology dengan frekuensi (84%) , mahasiswa Fakultas Pertanian laki-laki 

mempunyai religiusitas yang tinggi pada aspek ideology dengan frekuensi (84%) , 

mahasiswa Fakultas Kedokteran perempuan mempunyai religiusitas yang tinggi 

pada aspek ideology dan religiusitas experiencedengan frekuensi (88%) , 

mahasiswa Fakultas Kedokteran laki-laki mempunyai religiusitas yang tinggi pada 

aspek ideology dengan frekuensi (72%), mahasiswa Fakultas Hukum perempuan 

mempunyai religiusitas yang tinggi pada aspek Religiusitas Experiencedengan 

frekuensi (96%) , mahasiswa Fakultas Pertanian laki - laki mempunyai religiusitas 

yang tinggi pada aspek private practive yaitu dengan frekuensi (72%). 

 

Kata Kunci : Religiusitas , Mahasiswa milenial  

 

      Abstrak  

The research aimed at analyzing religiosity difference among millenial 

students at Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. The type of the research is 

descriptive quantitative. The research method used was quantitative using 

comparative model. The total pupulation of the research 1643 students. The samples 

were collected through purposive sampling with the total of 200 students as the 

samples. The data were analyzed using independent T-test, however since tha data 

were not normal the analysis technique was then switched into Mann Whitney Test. 

 The result indicates that: (1) The religiosity level of millenial students of 

UMY Batch 2015 Is high (98%); (2) The religiosity level of maillenial students of 

UMY Batch 2015 is significantly different between the female and the male. This 

is based on Mann Whitney test which obtained the result of less than 0,000 or less 

than 0,05. Therefore it is concluded that there is difference in religiosity level 

between the male millenial students and the female millenial students of UMY 

Batch 2015 with details as follows: female students of Islamic Faculty has the 

highest religiosity level on ideology aspect with the frequency of 100%, male 

students of Islamic Faculty has the highest level of religiosity on religious 

experience with the frequency of 72%, female students of Faculty of Agriculture 

has high religiosity level on ideology aspect with the frequency of 84%, male 

students of Faculty of Agriculture has high level of religiosity with the frequency 



of 84%, female students of Faculty of Medicine has high level of religiosity on 

ideology aspect and religious experience with the frequency of 88%, male students 

of Faculty of Medicine has high level of religiosity on ideology aspect with the 

frequency of 72%, female students of Faculty of Law has high level of religiosity 

on religious experience aspect withthe frequency of 96%, male students of Faculty 

of Agriculture has high religiosity on private practice aspect with the frequency of 

72%. 

 

Key Words: Religiosity, Millenial students  

 

 

 

PENDAHULUAN  

Tatanan agama yang telah ditetapkan dengan berbagai macam aturan 

dan adanya larangan membuat manusia belajar dan mamahami apa itu konsep 

beragama. Konsep beragama yang dimaksudkan ialah keyakinan seseorang 

dalam mempercayai agama yang dianutnya dan mengerti apa saja yang ada di 

dalam ajaran agamanya. Individu yang mempunyai religiusitas tinggi memiliki 

sejumlah pengetauhan dalam ajaran agama mengenai dasar-dasar keyakinan , 

kitab suci serta aturan peribadatan, yang menjadi pegangan individu dalam 

melaksanakan ibadah (Ancok , 2001) . Religiusitas adalah hubungan 

interpersonal antara manusia dengan Allah SWT dalam meyakini agamanya 

serta memiliki pengetauhan terhadap agama yang di wujudkan dalam menaati 

aturan-aturan dan kewajiban dengan keikhalasan hati dalam kehidupan sehari-

hari (siswanto, 2007). Religiusitas seseorang berkembang sebagaimana dengan 

usianya , usia remaja menjadi usia yang akan menentukan bagaiamana 

religiusitas indivudu tersebut ketika mencapai usia dewasa. Religiusitas pada 

diri remaja sering disebut dengan masa kebimbangan ataupun keraguan 

(Daradjat, 1990).  

 



Seiring dengan perkembangan zaman manusia dituntut untuk bisa 

mengikuti arus perubahan zaman. Perkembangan zaman yang sanagat terkenal 

yaitu dengan adanya revolusi industri. (Triyono, 2017 : 2-3) pada abad 18-19 

revolusi industri pertama dimulai  dengan industri pertanian, besi, tekstil, mesin 

uap. Revolusi industri kedua tahun 1870 - 1914, berkembangnya tenaga 

mekanik, baja, minyak, tenaga listrik.  Revolusi industri ketiga tahun 1980 sd 

sekarang, ditandai dengan revolusi digital atau computer.  Sedangkan revolusi 

industri ke empat yaitu teknologi yang menyatu dengan masyarakat dan tubuh 

manusia adalah system virtual dan fisik yang bekerjasama secara global, 

internet berdampingan dengan perpaduan antara digitalisasi, generasi milenial. 

Kosakata millennial berasal dari bahasa Inggris millennium atau millennia 

yang berarti masa seribu rahun (Echols, 1980: 380). Millenial selanjutnya 

menjadi sebutan untuk sebuah masa yang terjadi setelah era global, atau era 

modern.Era ini oleh sebagian pakar diartikan sebagai era back to spiritual and 

moral atau back to religion. Yaitu masa kembali kepada ajaran spiritual, 

moraldan  agama. Era ini muncul sebagai respon terhadap era modern yang 

lebih mengutamakan  akal, empirik,   danhal-hal yang bersifat materialistik, 

sekularistik, hedonistik, fragmatik, dan transaksional. Yaitu pandangan yang 

memisahkan urusan dunia dengan urusan akhirat.  Akibat dari kehidupan yang 

demikian itu manusia menjadi bebas berbuat tanpa landasan spiritual, moral, 

dan agama. Kehidupan yang demikian, memang telah mengantarkan  

manusiakepada tahap membuat sesuatu yang mengagumkan, seperti digital 

technology, cloning, dan sebagainya.  Generasi milenial juga merupakan 

generasi yang unik, dan berbeda dengan generasi lainnya. Hal ini banyak 

dipengaruhi oleh munculnya smartphone, meluasnya internet, dan munculnya 

jejaring sosial media. Ketiga hal tersebut banyak mempengaruhi pola pikir, 

nilai-nilai, dan perilaku yang dianut (Nahriyah, 2017; dan Hariansyah, 2018). 

Untuk bisa bersaing diera modern ini, diperlukan kemampuan untuk bisa 

berdaptasi dengan cepat di tahun sekarang. 

 



Di UMY sendiri adalah mahasiwa yang hidup pada generasi milenial. 

Meskipun perkembangan sudah memberikan banyak manfaat dan perubahan 

pada kehidupan mahasiswa milenial di UMY tetapi mereka serigkali 

melupakan tentang agama atau religiusitas yang ada pada mahasiswa milenial 

di UMY itu sendiri. Gaya hidup yang sudah modern bisa membuat seseorang 

manusia berubah begitu cepat tidak terkecuali bagi mahasiwa di UMY yang 

sudah semester 7 atau angakatan 2015, meskipun mereka sudah mau membat 

skripsi atau tugas akhir untuk syarat dalam menyelesaikan studi mereka di 

UMY tetapi masih banyak pada diri mereka yang hanya menikmati generasi 

milenial saja dan melupakan gaya hidup yang dulu yaitu tentang religiusitas  

dalam diri mereka. Untuk itu peneliti ingin melakukan bagaiamana religiusitas 

mahasiswa milenial di UMY pada semester 7 angakatn tahun 2015. 

Manfaat  

Manfaat pada penelitian ini yaitu : (1) Manfaat teoritis yaitu : Penelitian 

ini berguna untuk pengembangan keilmuan di bidang Pendidikan, atau untuk 

mengetauhi bagaimana religiusitas mahasiswa milenial di UMY pada 

angakatan 2015. Manfaat Praktis Bagi mahasiwa yaitu : Penelitian ini 

memberikan manfaat kepada mahasiwa milenial untuk mengetauhi 

bagaiamana religiusitas mahasiswa milenial di UMY pada angakatan 2015. 

Manfaat bagi Dosen yaitu: Penelitian ini memberikan manfaat bagi dosen, 

melalui penelotian ini dosen dapat mengetauhi bagaiamana religiusitas 

mahasiswa milenial di UMY pada angkatan 2015. Sehingga selain mendidik 

dengan pelajaran umum dosen juga bisa mendidik dan tahu bagaiamana 

karakter mahasiswa milenial di UMY sehingga dosen bisa mengingatkan pada 

mahasiswa tersebut supaya tidak terjerumus kedalah hal-hal yang bersifat 

negative. Bagi Peneliti Lain yaitu:  Penelitian ini bisa digunakan untuk 

mengembangakan penelitian lain yang berkaitan sama dengan penelitian yang 

peneliti sedang lakukan sekarang.  

 



Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk Untuk mengetauhi bagaiaman 

religiusitas mahasiswa milenial di UMY pada angakatan 2015, Untuk 

mengetauhi apakah adaperbedaan religiusitas mahasiswa milenial laki-laki 

dan permepuan di UMY pada angkatan 2015. 

 

Landasan Teori  

Menurut Huber (Farah H. P. dan Bambang Suryadi, 2017: 146) 

religiusitas adalah sebagai pikiran dan juga keyakinan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk memandang dunia sehingga dapat memengaruhi 

pengalaman serta perilaku mereka dalam kehidupannya sehari-hari. 

Anshari (1986) mengartikan religi dan agama adalah system tata 

cara keyakinan atau tata keiman atas dasar sesuatu yang mutlak diluar diri 

manusia dan merupakan suatu peribadahan manusia kepada yang 

melakukan kegiatan keagamaan.  

Secara bahasa religiusitas (religiosity) berasal dari kata religius 

(religious), religius merupakan kata sifat (adjective) dari religion. Menurut 

kamus Oxford (372-373), kata religion memiliki dua definisi, pertama, 

belief in and worship of God or gods. Yaitu sebuah kepercayaan dan 

peribadatan pada Tuhan atau dewa-dewa. Kedua, particular system of faith 

and worship based on such belief. Yaitu bagian dari sistem kepercayaan 

dan peribadatan yang berdasarkan keyakinan. Adapun kata religious 

menurut definisi kamus Oxford adalah‚ adjective of religion, (religious) of 

a person believing in and practicing religion. Yaitu sifat keagamaan yang 



ada pada seseorang, atau keberagamaan seseorang dalam meyakini dan 

mengamalkan agama.  

Bellah dalam Brian J. Zinnbauer & Kenneth I. Pargament (2005: 

23) mendefinisikan religiusitas adalah seperangkat bentuk-bentuk 

simbolik dan aksi-aksi simbolik yang menghubungkan manusia dengan 

kondisi yang paling suci pada eksistensinya. Dengan definisi ini dapat 

dipahami bahwa religiusitas bersifat simbolik saja. Religiusitas adalah 

tingkat pengetahuan seseorang terhadap agama yang dianutnya serta suatu 

tingkat pemahaman yang menyeluruh terhadap agama yang dianutnya 

(Glock & Stark, 1970; Zinbaueur & Pargament, 2005).   

 

Berdasarkan pengertian dari paha ali di atas dapat disimpulkan 

bahwa religiusitas adalah keyakinan seorang dalam berfikir dan bertindak 

terhadap agama yang telah dianutnya kepada tuhan dalam melakukan 

kehidupan sehari-hari.  

Huber dan Odilo W (2012), merevisi aspek atau dimensi religiusitas 

menjadi dalam 5 (lima) aspek atau dimensi (Farah H. P. dan Bambang 

Suryadi, 2017: 146), aspek intellectual, aspek ideology, aspek public 

practice (ibadah pribadi), private practice (ibadah pribadi) yang di 

dalamnya terdapat indikator-indikator motivasi berbusana syar’I, antara 

lain; (1) motivasi intrinsik;  motivasi ekstrinsik, dan terakhir religious 

experience (pengalaman beragama). 

 

Tinjauan Pustaka  

 Pertama , Sesya Dias Mumpuni dan Laela 

Nurpratiwiningsih dalam jurnal komunikasi Pendidikan, vo;2 noI, januari 



2018 dengan judul “Pendidikan multikultural sebagai upaya menghadapi 

pergeseran budaya di era milenial” penelitian ini bertujuan untuk 

mengetauhi sejauh mana efek perubahan budaya pada masyarakat 

khususnya generasi muda yang sedang mengalami pergeseran budaya dari 

konvensional ke modern seperi yang telah terjadi sekarang ini. Persamaan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan peneliti yang 

sebelumnya adalah penelitian ini sama-sama meneliti tentang gaya arus 

mahasiswa milenial . sedangkan perbedaan penelitian ini adalah penelitian 

ini membahas tentang Pendidikan multicultural sedangkan penulis dalam 

peneliti ini membahas tentang religiusitas mahasiswa milenial.  

 

 Kedua , Eko kristanto pada tahun 2016 yang berjudul “Perbedaan 

Tingkat Kebersyukuaran pada Laki-laki dan Perempuan” Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan rata-rata tingkat 

kebersyukuran pada laki-laki dan perempuan. persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan di teliti adalah penelitian ini sama-sama 

menngunakan uji t-test independent sample t-test dan juga 

membandingkan antara laki-laki dan perempuan sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan di teliti yaitu penelitian ini 

meneliti tentang kebersyukuran sedangkan penelitian yang akan diteliti 

meneliti tentang religiustas.  

 

Ketiga, M.yudi ali akbar, Rizqi maulida amalia dan izzatul fitriah 

tahun 2018 dalam jurnal Al-AZHAR INDONESIA SRI HUMANIORA , 

vol 4 no.4 tahun 2018 yang berjudul “Hubungan Relijiusitas dengan Self 

Awareness Mahasiswa Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam 

(Konseling) UAI” Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 

yaitu untuk mengetahui adanya hubungan antar variabel Independen 

dengan variabel dependen. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 



yang akan di teliti adalah penelitian ini dilakukan dengan mengcari 

hubungan antara religiusitas dengan self awareness (kecerdasan 

pemahaman diri dan kondisi) sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

olehg peneliti hanya religiusitas mahasiswa milenial. Sedangkan 

persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan di teliti yaitu sama-

sama menggunakan penelitian kuantitatif. 

 

 

METODE PENELITIAN  

  

         Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

metode penelitian kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang 

spesifikansinya sistematis, terencana dan terstruktur secara jelas sejak awal 

hinga akhir pembuatan. penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptof 

dengan tujuan untuk mendeskripsikan objek penelitian ataupun hasil 

penelitian. menurut sugiyono (2016 : 29) dedeskriptif merupakan metode 

yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap 

objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. 

deskriptif yang dimaksudkan adalah untuk memberikan gambaran tentang 

seberapa besar tingkat perbandingan religiusitas mahasiswa dan mahasiswi 

milenial di universitas muhammadiyah yogyakarta. 

 

Populasi dan Sampel  

 

1. Populasi  

 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 

angakatan 2015 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta khusunya 



Fakultas Agama Islam , Fakultas Hukum, Fakultas Pertanian, Fakultas 

Kedokteran.  

 

2. Sampel  

Sampel dalam penelitian ini adalah Mahasiswa angakatan 2015 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta khusunya Fakultas Agama Islam 

, Fakultas Hukum, Fakultas Pertanian, Fakultas Kedokteran yang 

berjumlah 200 orang.  

 

 

Tehnik Pengumpulan Data 

1. Angket 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup 

yang sudah tersedia jawabannya sehingga responden langsung memilih, 

dengan angket langsung dengan menggunakan skala bertingkat. Skala 

bertingkat dalam angket ini menggunakan modifikasi skala likert dengan 4 

(empat) pilihan jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat 

tidak setuju. Menurut Sugiyono ( 2016: 134-135)  dalam angket ini 

disediakan 4 (empat) alternatif jawaban,  yaitu:  Sangat Setuju (SS) dengan 

skor 4, Setuju (S) dengan skor 3, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, Sangat 

Tidak Setuju (STS) dengan skor 1. 

 

           Teknik Analisis Data 

 

Analisis data dilakukan apabila data yang telah diperlukan untuk 

penelitian tersebut terkumpul. Teknik analisis data diarahkan pada 

pengujian dan juga menjawab rumusan masalah yang telah diajukan pada 

bab sebelumnya. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif. Analisis statistik 

deskriptif merupakan teknik analisis statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan suatu 



data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud untuk 

membuat kesimpulan yang berlaku bagi umum atau generalisasi (Sugiyono, 

2016: 207-208).  

 

Hasil dan Pembahasan  

 

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa 

religiusitas mahasiswa milenial di UMY pada angakatan 2015  mempunyai 

tinggi aspek religiusitas yang berbeda-beda yaitu mahasiswa Fakultas 

Agama islam dengan jenis kelamin perempuan mempunyai religiusitas 

tertinggi pada aspek ideology yaitu dengan frekuensi (100%), mahasiswa 

Fakultas Agama Islam dengan jenis kelamian laki-laki mempunyai 

religiusitas tertinggi pada aspek religiusitas experience  dengan frekuensi 

(72%) , mahasiswa Fakultas Pertanian dengan jenis kelamin perempuan 

mempunyai religiusitas yang tinggi pada aspek ideology yaitu dengan 

frekuensi (84%) , mahasiswa Fakultas Pertanian dengan jenis kelamin 

laki-laki mempunyai religiusitas yang tinggi pada aspek ideology yaitu 

dengan frekuensi (84%) , mahasiswa Fakultas Kedokteran dengan jenis 

kelamin perempuan mempunyai religiusitas yang tinggi pada aspek 

ideology dan religiusitas experience  yaitu dengan frekuensi (88%) , 

mahasiswa Fakultas Kedokteran dengan jenis kelamin laki-laki 

mempunyai religiusitas yang tinggi pada aspek ideology yaitu dengan 

frekuensi (72%), mahasiswa Fakultas Hukum dengan jenis kelamin 

perempuan mempunyai religiusitas yang tinggi pada aspek Religiusitas 

Experience yaitu dengan frekuensi (96%) , mahasiswa Fakultas Pertanian 

dengan jenis kelamin laki - laki mempunyai religiusitas yang tinggi pada 

aspek private practive yaitu dengan frekuensi (72%) .  

Sejalan dengan itu, Warsiyah (2018) religiusitas merupakan sebuah 

implementasi dari fenomena social psikologis seseorang yang 

menggambarkan bahwa seseorang tersebut memeluk suatu agama, yaitu 

seberapa jauh seseorang itu memiliki, merasakan, mengamalkan, 



mewujudkan dan mengikatkan diri pada agama yang baik kepada ajaran, 

system ataupun Lembaga agama dalam kehidupannya. Definisi religiusitas 

tersebut menunjukkan bahwa religiusitas merupakan konsep yang multi 

dimensi, karena mencangkup berbagai bentuk pengabdian umat kepada 

Tuhannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ardilla saputri dan Risana 

rachmatan pada jurnal psikologi tahun 2016 yang berjudul “ Religiusitas 

dengan gaya hidup hedonisme : sebuah gambaran pada mahasiswa 

uniersitas syiah kuala”. Dalam analisis pendahuluan menggambarkan 

tentang data religiusitas gaya hidup hedonism. Hasilnya penelitian ini 

menunjukkan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

negatif antara religiusitas dengan gaya hidup hedonisme pada mahasiswa S1 

Unsyiah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Eko kristanto pada tahun 2016 yang 

berjudul “Perbedaan Tingkat Kebersyukuaran pada Laki-laki dan 

Perempuan”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa analisis data penelitian 

dapat diperoleh bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada laki-laki 

dan perempuan terkait dengan tingkat kebersyukuran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat religisusitas dalam hal bersyukur lebih tinggi 

perempuan dibandingkan dengan laki-laki. Maka dapat disimpulkan bahawa 

religiusitas mahasiswa  ilenial di UMY mempunyai tingkat religiusitas yang 

tinggi dan terdapat perbedaan religiusitas mahasiswa milenial laki-laki dan 

perempuan dengan hasil religiusitas mahasiswa pada angakatan 2015 di 

UMY. 

 

Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulannya sebagai berikut : 



1. Tingkat Religiusitas mahasiswa milenial UMY angakatan 2015 

mempunyai tingkat religiusitas yang tinggi. Hal ini berdasarkan dengan 

analisis data yang diperoleh sebesar (98%) yaitu sebanyak 184 dari jumlah 

sampel yang berjumlah 200 mahasiswa. 

Tingkat religiusitas mahasiswa milenial UMY angakatan 2015 

mempunyai perbedaan yang sangat signifikan antara mahsiswa perempuan 

dan laki-laki. Hal ini berdasarkan  dengan  uji mann whitney yang dilakukan 

dan mendapat hasil 0,000 atau kurang dari 0,05 maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat perbedaan religiusitas mahasiswa milenial laki-

laki dan perempuan di UMY pada angakatan 2015.Dalam tabel mean rank 

juga dapat ditarik kesimpulan bahwa mean rank Dari tabel di atas dapat 

dilihat bahwa tabel mean rank dalam data yang sudah diteliti laki-laki 

memiliki mean rank 83,84 sedangkan perempuan memiliki mean rank 

117,17. Sehingga dapat di simpulkan bahwa religiusitas perempuan lebih 

tinggi dibandingkan dengan religiusitas mahasiswa laki-laki. Religiusitas di 

lihat dari setiap aspek dalam setiap fakultas yaitu sebagai berikut Fakultas 

Agama islam dengan  jenis kelamin perempuan mempunyai religiusitas 

tertinggi pada aspek ideology yaitu dengan frekuensi (100%), mahasiswa 

Fakultas Agama Islam dengan jenis kelamian laki-laki mempunyai 

religiusitas tertinggi pada aspek religiusitas experience  dengan frekuensi 

(72%) , mahasiswa Fakultas Pertanian dengan jenis kelamin perempuan 

mempunyai religiusitas yang tinggi pada aspek ideology yaitu dengan 

frekuensi (84%) , mahasiswa Fakultas Pertanian dengan jenis kelamin laki-

laki mempunyai religiusitas yang tinggi pada aspek ideology yaitu dengan 

frekuensi (84%) , mahasiswa Fakultas Kedokteran dengan jenis kelamin 

perempuan mempunyai religiusitas yang tinggi pada aspek ideology dan 

religiusitas experience  yaitu dengan frekuensi (88%) , mahasiswa Fakultas 

Kedokteran dengan jenis kelamin laki-laki mempunyai religiusitas yang 

tinggi pada aspek ideology yaitu dengan frekuensi (72%), mahasiswa 

Fakultas Hukum dengan jenis kelamin perempuan mempunyai religiusitas 

yang tinggi pada aspek Religiusitas Experience yaitu dengan frekuensi 



(96%) , mahasiswa Fakultas Pertanian dengan jenis kelamin laki - laki 

mempunyai religiusitas yang tinggi pada aspek private practive yaitu 

dengan frekuensi (72%) .   

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka 

peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut; (1) Bagi Subjek Peneliti 

pada umumnya religiusitas sangat berperan penting dalam kehidupan ini, 

oleh karna itu di harapkan kepada mahasiswa untuk terus meningkatkan 

religiusitas karena dengan religiusitas seseorang senantiasa menjalankan 

perintah Allah dan menjauhi segala larangan Allah. Dan dengan 

religiusitas sebagai seorang insan apalagi pada jaman sekarang atau yang 

disebut dengan zaman milenial seseorang harus memahami hubungan 

antara manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan manusia, 

dimana dalam kehidupan memerlukan interaksi timbal balik anatara Allah 

dan manusia serta manusia dengan manusia., (2) Bagi penelitian 

selanjutnya Saran bagi penelitian selanjutnya yang tertarik dengan 

penelitian yang sama, disarankan untuk lebih menggali dan memperkuat 

alasn perbandingan religiusitas mahasiswa milenial serta menggali lebih 

dalam perbedaan religiusitas mahasiswa laki-laki dan perempuan.  
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